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ا جاوْفِيْقيِْْٓ الَِّا  ما ا اسْحاطاعْثُُۗ وا حا ما صْلَا الِايْهِ انُِيْبُ اِنْ ارُِيْذُ الَِّا الَِّْ لْثُ وا كا لايْهِ جاوا ُِۗ عا
 باِلّلٰ

 

Artinya: 

Aku hanya bermaksud (mendatangkan) perbaikan sesuai 

dengan kesanggupanku. Tidak ada kemampuan bagiku 

(untuk mendatangkan perbaikan) melainkan dengan 

(pertolongan) Allah. Kepada-Nya aku bertawakal dan 

kepada-Nya (pula) aku kembali. 
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Abstrak 

 

Tb. Asep Saepurrahman, NIM. 232611114, Analisis Kritis Pernikahan 

Anak Usia Dini dalam Perspektif Uṣul Fiqh Kontemporer (Studi Kasus 

di Desa  Kananga Menes Pandeglang)  Pembimbing I, Prof Dr. Ahmad 

Sanusi, M.A dan Pembimbing II,Dr. Sayehu, M.Kom. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik pernikahan anak usia dini 

di Desa  Kananga, Menes, Pandeglang, dengan meninjau ulang pemahaman 

dan penerapan dalil-dalil Uṣul Fiqh klasik yang dijadikan landasan 

pembenaran, serta menawarkan perspektif Uṣul Fiqh kontemporer yang lebih 

relevan dan berkeadilan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh 

agama, orang tua, dan anak yang menikah dini, serta observasi partisipatif 

dan kajian dokumen teks keagamaan. Analisis data dilakukan secara tematik 

dengan pendekatan Uṣul Fiqh dan Maqāṣid al-Sharī‘ah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Desa  Kananga masih menggunakan 

dalil-dalil Uṣul Fiqh klasik secara literal, seperti konsep baligh berdasarkan 

tanda biologis dan hadis pernikahan Aisyah, tanpa mempertimbangkan 

konteks sosio-kultural modern. Faktor kemiskinan, rendahnya pendidikan, 

dan tradisi lokal memperkuat praktik pernikahan dini. Pendekatan Uṣul Fiqh 

kontemporer menekankan reinterpretasi dalil dengan prinsip Maqāṣid al-

Sharī‘ah (melindungi jiwa, akal, keturunan, harta, dan kehormatan), yang 

menunjukkan bahwa pernikahan anak usia dini cenderung bertentangan 

dengan kemaslahatan due to dampak negatifnya terhadap kesehatan, 

pendidikan, dan psikologi anak. Diperlukan integrasi antara pemahaman 

agama kontekstual, kebijakan pemerintah, dan pemberdayaan Desa  untuk 

mengatasi masalah ini. 

Pernikahan anak usia dini di Kananga tidak dapat dibenarkan secara syariah 

jika dilihat dari perspektif Uṣul Fiqh kontemporer yang berorientasi pada 

Maqāṣid al-Sharī‘ah. Reinterpretasi dalil-dalil klasik dengan 

mempertimbangkan konteks kekinian dan dampak sosial menjadi kunci 

untuk merespons isu ini secara lebih adil dan manusiawi. 

Kata Kunci: Pernikahan anak, Uṣul Fiqh kontemporer, Maqāṣid al-

Sharī‘ah,  Reinterpretasi dalil. 
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Abstract 

 

Tb. Asep Saepurrahman, NIM. 232611114, Critical Analysis of Early Child 

Marriage from the Perspective of Contemporary Usul Fiqh (Case Study in 

the Kananga Menes Community, Pandeglang).  Supervisor I, and Supervisor 

II 

 

This study aims to analyze the practice of early child marriage in the 

Kananga community, Menes, Pandeglang. This study reviews the 

understanding and application of classical Islamic jurisprudence (usul fiqh) 

as the basis for justification, and offers a more relevant and just 

contemporary perspective on Islamic jurisprudence. 

This study employed a qualitative approach with a case study method. Data 

were collected through in-depth interviews with religious leaders, parents, 

and children involved in early marriage, as well as through participant 

observation and a review of religious text documents. Data analysis was 

conducted thematically using an Islamic jurisprudence (usul fiqh) and 

maqasid sharia (maqasid sharia) approach. 

The research results show that the Kananga community still applies classical 

Islamic jurisprudence (usul al-fiqh) literally, such as the concept of puberty 

based on biological characteristics and the hadith regarding Aisha's 

marriage, without considering the modern socio-cultural context. Poverty, 

low education, and local traditions reinforce the practice of early marriage. 

The contemporary Islamic jurisprudence (usul al-fiqh) approach emphasizes 

reinterpreting the principles of maqasid sharia (protecting life, intellect, 

offspring, property, and honor). This suggests that early child marriage 

tends to contradict the public interest due to its negative impacts on 

children's health, education, and psychology. An integration of contextual 

religious understanding, government policy, and community empowerment is 

needed to address this issue. Early child marriage in Kananga cannot be 

justified under sharia when viewed from the perspective of contemporary 

Islamic jurisprudence, which focuses on maqasid sharia. Reinterpreting 

classical Islamic jurisprudence, taking into account the current context and 

social impacts, is key to addressing this issue more justly and humanely.  

Keywords: Child marriage, Contemporary Usul Fiqh, Maqāṣid al-

Sharī‘ah, Reinterpretation of the evidence 
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 الخلَصة

ٌٓذف ْذا انبحث إنى ححهٍم يًارست سٔاج انطفٕنت انًبكزة فً يدخًغ كاَاَـا 

انفمّ انكلاسٍكٍت يٍٍُس باَذٌـلاَؾ، يٍ خلال يزاخؼت فٓى ٔحطبٍك حدح أطٕل 

 .انخً حسُخخذو كًبزراث، ٔحمذٌى يُظٕر أطٕل فمّ يؼاطز أكثز طهت ٔػذانت

خًُؼج انبٍاَاث يٍ خلال يمابلاث  .ٌؼخًذ ْذا انبحث ػهى يُٓح َٕػً ٔدراست حانت

يؼًمت يغ لادة دٌٍٍٍُ، ٔآباء، ٔأطفال ٌخشٔخٌٕ يبكزًا، بالإضافت إنى انًلاحظت 

انُظٕص انذٌٍُتبانًشاركت ٔيزاخؼت ٔثائك  أخُزي ححهٍم انبٍاَاث يٕضٕػٍاً  .

 .باسخخذاو يُٓح أطٕل انفمّ ٔيماطذ انشزٌؼت

حظُٓز َخائح انبحث أٌ يدخًغ كاَاَـا لا ٌشال ٌطبك انفمّ الإسلايً انكلاسٍكً 

)أطٕل انفمّ( حزفٍاً، يثم يفٕٓو انبهٕؽ بُاءً ػهى انخظائض انبٍٕنٕخٍت ٔانحذٌث 

دٌٔ يزاػاة انسٍاق الاخخًاػً ٔانثمافً انحذٌث. ٌؼشس انًخؼهك بشٔاج ػائشت، 

انفمز ٔحذًَ انخؼهٍى ٔانخمانٍذ انًحهٍت يًارست انشٔاج انًبكز. ٌزكش يُٓح انفمّ 

الإسلايً انًؼاطز )أطٕل انفمّ( ػهى إػادة حفسٍز يبادئ يماطذ انشزٌؼت )حًاٌت 

سٔاج الأطفال انًبكز انحٍاة ٔانؼمم ٔانُسم ٔانًًخهكاث ٔانشزف(. ٌشٍز ْذا إنى أٌ 

ًٌٍم إنى انخؼارع يغ انًظهحت انؼايت َظزًا َثارِ انسهبٍت ػهى طحت الأطفال 

ٔحؼهًٍٓى َٔفسٍخٓى. ُْان حاخت إنى ديح انفٓى انذًٌُ انسٍالً ٔانسٍاست انحكٕيٍت 

ٔحًكٍٍ انًدخًغ نًؼاندت ْذِ انمضٍت. لا ًٌكٍ حبزٌز سٔاج الأطفال انًبكز فً 

شزٌؼت ػُذ انُظز إنٍّ يٍ يُظٕر انفمّ الإسلايً انًؼاطز، انذي كاَاَـا بًٕخب ان

ٌزكش ػهى يماطذ انشزٌؼت. إٌ إػادة حفسٍز انفمّ الإسلايً انخمهٍذي، يغ يزاػاة 

انسٍاق انحانً ٔاَثار الاخخًاػٍت، أيزٌ أساسً نًؼاندت ْذِ انمضٍت بشكم أكثز 

 ػذلاً ٔإَساٍَت.

أصول الفقه المعاصر، مقاصذ الشريعة الإسلَمية، المفحاحية: زواج الأطفال، الكلمات 

 إعادة جفسير الأدلة.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Di dalam naskah Tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

ْ Ha h ha 

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

Sumber: Kate L. Turabian. A Manual of Writer of Term Paper, Dissertation 

(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987). 

Vokal 

Vokal Tunggal (monoftong) 

Tanda dan  

Huruf Arab 
Nama Indonesia 

 fatḥah A ـَ

 kasrah I ـِ

 ḍammah U ـُ

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku 

jika hamzah ber-ḥarakat sukun atau didahului oleh huruf yang ber-

ḥarakat sukun. Contoh: iqtiḍâ (الخضاء)  

Vokal Rangkap (diftong) 

Tanda dan  

Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 

 fatḥah dan ya ay a dan y ي  ـَ
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ٔ  ـَ  fatḥah dan wawu aw a dan w 

Contoh  : alayh (ٍّػه)  

  : mawḍû (يٕضٕع) 

Vokal Panjang (mad) 

Tanda dan  

Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 

 fatḥah dan alif â a dan garis di atas اـَ

 kasrah dan ya î i dan garis di atas يـِ

 ḍammah dan wawu û u dan garis di atas ٔـُ

Contoh : al-jamâah (اندًاػت) 

  : ghalîzan (ؿهٍظا) 

  : yadûru (ٌذٔر) 

 

 Tâ Marbûṭah 

Transliterasi untuk tâ marbûṭah ada dua: 

Jika hidup, (menjadi muḍâf) transliterasinya adalah t. 

Jika mati, atau sukun, transliterasinya adalah h.  

Contoh : sharîat al-islâm (شزٌؼت الاسلاو) 

  : al-baqarah  (انبمزة) 

  

Penulisan Huruf Kapital 

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau 

kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan 

penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama 

diri, tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.  

 

 

 


